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Abstract

Low learning outcomes in Islamic Religious Education (PAI) and the prevalent use of
conventional instructional models pose challenges in eighth-grade instruction at MTsN
2 Kota Pariaman. However, research specifically examining the effect of the probing—
prompting model on PAI learning outcomes in this context remains limited. This study
aimed to analyze the effect of the probing—prompting instructional model on eighth-
grade students’ PAI learning outcomes at MTsN 2 Kota Pariaman. The study employed
a quantitative approach with a quasi-experimental nonequivalent control group design.
The sample comprised 64 students selected through purposive sampling, including 32
students from class VIII.2 as the experimental group and 32 students from class VIIL.3
as the control group. Data were collected through achievement tests administered as a
pretest and a posttest and analyzed using normality tests, homogeneity of variance tests,
and an independent-samples 7 test with IBM SPSS Statistics 26. The results showed that
the experimental group achieved a mean posttest score of 78.59, compared with 69.84
for the control group. The #test revealed a significant difference between the two groups
(p <.001). These findings provide empirical evidence of higher PAI learning outcomes
among students taught using the probing—prompting model. In practical terms, the
findings support the use of this model as an alternative approach to PAI instruction
that promotes student engagement through targeted questioning. Future research
should involve larger samples, cover a broader range of instructional content, and
examine students’ active participation, motivation, and critical thinking skills.
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Abstrak: Rendahnya hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dan penggunaan model
pembelajaran yang cenderung konvensional menjadi permasalahan dalam pembelajaran siswa kelas
VIII di MTsN 2 Kota Pariaman. Namun, kajian yang secara khusus menguji pengaruh model probing
prompting terthadap hasil belajar PAI dalam konteks tersebut masih terbatas. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh model pembelajaran probing prompting terthadap hasil belajar PAI siswa kelas
VIII di MTsN 2 Kota Pariaman. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
cksperimen semu berupa noneguivalent control group design. Sampel penelitian terdiri atas 64 siswa yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, meliputi 32 siswa kelas VIIL2 sebagai kelompok
eksperimen dan 32 siswa kelas VIIL.3 sebagai kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui tes hasil
belajar berupa pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji # sampel independen dengan bantuan IBM SPSS Statistics 26. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen mencapai 78,59, sedangkan kelompok kontrol
sebesar 69,84. Hasil uji # menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (p < 0,001).
Temuan ini memberikan bukti empiris mengenai hasil belajar PAI yang lebih tinggi pada kelompok
yang mengikuti pembelajaran dengan model probing prompting. Secara praktis, temuan ini mendukung
penggunaan model tersebut sebagai alternatif pembelajaran PAI yang mendorong keterlibatan siswa
melalui pertanyaan terarah. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel dan cakupan materi
yang lebih luas serta mengkaji keaktifan, motivasi, dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Hasil Belajar; Model Pembelajaran; Probing Prompting; Pendidikan Agama Islam;
Siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan intelektual, sikap,
keterampilan, dan karakter peserta didik. Dalam proses pendidikan, keberhasilan
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh bagaimana
guru menciptakan proses pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif.
Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, bertanya,
mengemukakan pendapat, dan menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan
pengetahuan baru cenderung memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Kajian
mengenai pembelajaran aktif menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran memiliki hubungan dengan pencapaian hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada penyampaian informasi oleh guru (Shi
etal.,, 2020; Theobald et al., 2020). Dengan demikian, pemilihan model pembelajaran menjadi

salah satu aspek penting dalam upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.
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Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), kebutuhan terhadap pembelajaran
yang aktif menjadi semakin penting karena PAI tidak hanya bertujuan memberikan
pengetahuan keagamaan, tetapi juga mengembangkan pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan peserta didik. Proses pembelajaran PAI
seharusnya memberikan ruang kepada siswa untuk memahami materi secara mendalam,
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, serta mampu memberikan alasan dan
pendapat terhadap persoalan yang berkaitan dengan ajaran Islam. Oleh sebab itu,
pembelajaran PAI tidak cukup apabila hanya berlangsung melalui penyampaian materi secara
satu arah. Penelitian mengenai pembelajaran PAI menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dan
penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai merupakan bagian penting dalam mendukung

pencapaian hasil belajar (Fitrianto, 2025; Fikri et al., 2020).

Permasalahan tersebut juga ditemukan dalam pembelajaran PAI kelas VIII di MTsN
2 Kota Pariaman. Berdasarkan observasi awal, sebagian siswa masih mengalami kesulitan
memahami materi PAI secara mendalam dan hasil belajar mereka belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 75. Pada materi “Inspirasi Al-Qur’an:
Melestarikan Alam, Menjaga Kehidupan”, kelas VIII.2 hanya 14 dari 32 siswa yang mencapai
ketuntasan, sedangkan kelas VIIL.3 hanya 12 siswa yang mencapai ketuntasan. Selain itu,
siswa cenderung kurang berpartisipasi ketika diberikan pertanyaan, tidak berani bertanya
ketika mengalami kesulitan, dan menunjukkan ketertarikan yang masih rendah selama proses
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persoalan pembelajaran tidak hanya
berkaitan dengan hasil akhir berupa nilai, tetapi juga dengan keterlibatan siswa selama proses

pembelajaran.

Rendahnya hasil belajar dan kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran
menunjukkan perlunya penggunaan model pembelajaran yang mampu mengubah posisi
siswa dari penerima informasi menjadi peserta yang aktif dalam membangun pemahamannya.
Pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru berpotensi membatasi kesempatan siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, mengajukan pertanyaan, serta mengemukakan alasan
terthadap jawaban yang diberikan. Dalam konteks pembelajaran aktif, keterlibatan kognitif
dan partisipasi siswa merupakan unsur penting karena siswa tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga melakukan proses berpikir terhadap materi yang dipelajari (Theobald et al., 2020).
Meta-analisis Shi et al. (2020) juga menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran aktif dapat
memberikan hasil kognitif yang lebih baik dibandingkan pembelajaran yang didominasi
metode ceramah. Oleh karena itu, permasalahan rendahnya hasil belajar PAI di MTsN 2
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Kota Pariaman perlu dilihat tidak hanya dari kemampuan siswa, tetapi juga dari model

pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran.

Salah satu model yang relevan dengan permasalahan tersebut adalah model
pembelajaran probing prompting. Model ini menggunakan serangkaian pertanyaan yang bersifat
menggali dan menuntun siswa untuk menghubungkan pengetahuan atau pengalaman
sebelumnya dengan materi yang sedang dipelajari. Apriyanti et al. (2022) menjelaskan bahwa
probing prompting dapat digunakan untuk mengembangkan proses berpikir siswa melalui
pertanyaan yang mengarahkan siswa dalam menghubungkan pengetahuan lama dengan
pengetahuan baru. Aningsih dan Hanjani (2022) juga menunjukkan bahwa model tersebut
dapat menjadi alternatif dalam mengatasi rendahnya hasil belajar karena mendorong siswa
untuk berpikir dan memahami materi melalui proses tanya jawab yang terarah. Dengan
karakteristik tersebut, probing prompting memiliki relevansi dengan kondisi siswa kelas VIII
MTSsN 2 Kota Pariaman yang masih kurang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dalam

pembelajaran PAIL

Peneliti memandang bahwa rendahnya hasil belajar siswa tidak dapat dilepaskan dari
kualitas interaksi yang berlangsung selama proses pembelajaran. Apabila siswa hanya
menerima informasi dari guru tanpa memperoleh kesempatan yang cukup untuk berpikir dan
mengemukakan pemahaman, maka proses pembelajaran berpotensi menjadi pasif.
Sebaliknya, pemberian pertanyaan yang dilakukan secara bertahap dapat membantu guru
mengetahui pemahaman siswa sekaligus mendorong siswa untuk mengembangkan jawaban
berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya. Dalam perspektif pembelajaran
konstruktivistik, pengetahuan tidak sekadar diberikan oleh guru, tetapi dibangun oleh peserta
didik melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan belajarnya. Karakteristik tersebut
sejalan dengan model probing prompting yang menempatkan pertanyaan sebagai sarana untuk

menggali dan mengembangkan pemikiran siswa.

Secara empitis, sejumlah penelitian mendukung penggunaan model probing prompting.
Manoppo et al. (2022) menemukan adanya perbedaan hasil belajar antara siswa yang
memperoleh pembelajaran probing prompting dan siswa yang memperoleh pembelajaran
langsung. Lestari dan Kholilah juga menunjukkan bahwa penerapan probing prompting
berbantuan lembar kerja dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pada
bidang PAI, Fikri et al. (2024) melaporkan adanya pengaruh model probing prompting terhadap
hasil belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kopang. Temuan tersebut diperkuat oleh
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penelitian Tauhid et al. (2024) yang mengkaji penerapan model probing prompting terhadap
keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih.

Penelitian mengenai probing prompting telah dilakukan pada berbagai mata pelajaran
dan jenjang pendidikan. Aningsih dan Hanjani (2022) melalui kajian literatur menunjukkan
bahwa probing prompting dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Manoppo et al. (2022) menemukan bahwa hasil belajar siswa yang memperoleh model
probing prompting lebih tinggi dibandingkan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung
pada materi segiempat. Penelitian Tauhid et al. (2024) juga menunjukkan bahwa model
tersebut berkaitan dengan keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Fikih.
Selanjutnya, Fikri et al. (2024) secara khusus menguji model probing prompting pada
pembelajaran PAI kelas VIII dan menemukan adanya pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Penelitian yang lebih baru oleh Wati et al. (2020) juga menguji model probing prompting pada
hasil belajar Pendidikan Agama Islam dengan desain gwasi-experimental dan menunjukkan

relevansi model tersebut sebagai alternatif pembelajaran PAIL

Meskipun penelitian terdahulu cenderung menunjukkan hasil positif, masih terdapat
celah penelitian yang perlu dikaji. Sebagian penelitian dilakukan pada mata pelajaran selain
PAI, seperti matematika, IPA, dan pendidikan kewarganegaraan, sedangkan penelitian PAI
dilakukan pada materi, jenjang, dan karakteristik sekolah yang berbeda. Selain itu, penelitian
sebelumnya belum secara khusus menguji penerapan model probing prompting pada siswa kelas
VIII MTsN 2 Kota Pariaman dengan kondisi awal berupa rendahnya ketuntasan belajar dan
rendahnya keberanian siswa dalam bertanya serta menjawab pertanyaan. Penelitian tentang
PAI di tingkat madrasah juga perlu mempertimbangkan karakteristik materi yang tidak hanya
menuntut penguasaan pengetahuan, tetapi juga pemahaman terhadap nilai-nilai keislaman.
Dengan demikian, terdapat kebutuhan untuk memperoleh bukti empiris mengenai efektivitas

model probing prompting pada konteks pembelajaran PAI di MTsN 2 Kota Pariaman.

Kebaruan penelitian ini tetletak pada pengujian model probing prompting dalam konteks
pembelajaran PAI kelas VIII di MTsN 2 Kota Pariaman, khususnya pada materi “Inspirasi
Al-Qur’an: Melestarikan Alam, Menjaga Kehidupan”. Penelitian ini tidak hanya memusatkan
perhatian pada penggunaan model pembelajaran, tetapi juga mengaitkannya dengan kondisi
nyata pembelajaran yang ditemukan di lokasi penelitian, yaitu rendahnya ketuntasan belajar,
kurangnya partisipasi siswa, serta rendahnya keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai
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penerapan model probing prompting pada konteks pembelajaran PAI di madrasah serta menjadi

bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang lebih interaktif.

Dasar teoritis penelitian ini bertumpu pada pandangan konstruktivistik yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan. Model probing
prompting sesuai dengan prinsip tersebut karena guru tidak sekadar memberikan jawaban,
tetapi mengarahkan siswa melalui pertanyaan yang bertahap dan sistematis agar siswa
menemukan atau membangun pemahamannya sendiri. Penelitian Fitrianto (2025)
menunjukkan bahwa implementasi probing prompting dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan
melalui rangkaian tahapan pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk berpikir, memberikan
jawaban, dan mengembangkan pemahamannya terhadap materi. Penelitian terbaru Aji dan
Amriyah (2026) juga menunjukkan bahwa model probing prompting dapat memberikan
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar serta mendorong partisipasi, kemampuan

penalaran, dan pemahaman konseptual siswa.

Berdasarkan permasalahan, teori, hasil penelitian terdahulu, dan kesenjangan
penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada pengaruh model pembelajaran probing
prompiing terthadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII
di MTsN 2 Kota Pariaman. Fokus tersebut dipilih karena kondisi awal menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa belum mencapai KKM, kurang aktif dalam pembelajaran, kurang berani
bertanya ketika mengalami kesulitan, dan masih menunjukkan ketertarikan yang rendah
terhadap proses pembelajaran. Penelitian ini diarahkan untuk memperoleh gambaran empiris
mengenai penggunaan model probing prompting sebagai alternatif pembelajaran yang dapat

meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung pencapaian hasil belajar PAT

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model
pembelajaran probing prompiing terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di MTsN 2 Kota Pariaman serta memberikan rekomendasi
mengenai penggunaan model pembelajaran yang lebih inovatif bagi guru PAI Secara khusus,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian empiris mengenai penerapan probing
prompting dalam pembelajaran PAI dan memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berorientasi pada keterlibatan

siswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen semu (quasi experimental research). Pendekatan kuantitatif digunakan karena
penelitian bertujuan mengukur pengaruh penerapan model pembelajaran Probing Prompting
terhadap hasil belajar siswa melalui data berbentuk angka yang dianalisis secara statistik.
Penelitian eksperimen digunakan untuk mengetahui perubahan atau perbedaan hasil belajar
setelah kelompok penelitian diberikan perlakuan tertentu. Pemilihan penelitian eksperimen
semu didasarkan pada kondisi bahwa peneliti tidak melakukan pengacakan individu ke dalam
kelompok penelitian, melainkan menggunakan kelas yang telah terbentuk di sekolah

(Sugiyono, 2019, 2023).

Penggunaan model Probing Prompting dalam penelitian ini didasarkan pada
karakteristik model yang menekankan pemberian pertanyaan secara bertahap untuk
menggali, menuntun, dan mengembangkan pemikiran peserta didik. Model tersebut
memungkinkan peserta didik menghubungkan pengetahuan awal dengan materi yang sedang
dipelajari sehingga dapat mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
(Apriyanti et al.,, 2022). Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penerapan Probing
Prompting dapat digunakan dalam penelitian eksperimen untuk mengkaji hasil belajar peserta
didik (Novena & Kriswandani, 2018; Tauhid et al., 2024). Pada konteks Pendidikan Agama
Islam, Fikri et al. (2024) juga menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
semu untuk menguji pengaruh model Probing Prompting terhadap hasil belajar PAI siswa kelas
VIIIL

Desain penelitian yang digunakan adalah Noneguivalent Control Group Design, yang
merupakan salah satu bentuk desain eksperimen semu. Desain ini melibatkan dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang tidak dipilih secara acak. Kelompok
eksperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Probing Prompting, sedangkan
kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberikan prezest
sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan sehingga perubahan hasil belajar pada kedua

kelompok dapat dibandingkan (Sugiyono, 2023).

Dalam penelitian ini, kelas VIIIL.2 ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan kelas
VIIL3 sebagai kelompok kontrol. Masing-masing kelompok diberikan prefest untuk
mengetahui kemampuan awal, kemudian kelompok eksperimen memperoleh perlakuan

menggunakan model Probing Prompting, sedangkan kelompok kontrol memperoleh
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pembelajaran sebagaimana biasanya. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok
diberikan posttest untuk memperoleh data hasil belajar setelah perlakuan. Desain tersebut
sejalan dengan penelitian Tauhid et al. (2024) yang menggunakan Noneguivalent Control Group

Design untuk menguji pengaruh model Probing Prompting terhadap hasil belajar peserta didik.

Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Pretest | Perlakuan | Posttest
VIIL.2 (Eksperimen)| Oy X O,
VIIL3 (Kontrol) O3 - O4

Desain serupa juga digunakan dalam penelitian Fikri et al. (2024) pada pembelajaran
PAI serta penelitian Manoppo et al. (2022) dalam menguji pengaruh Probing Prompting
terthadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, desain tersebut relevan dengan tujuan
penelitian untuk membandingkan hasil belajar antara kelompok yang memperoleh model

Probing Prompting dan kelompok yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Pariaman tahun
ajaran 2026/2027. Berdasarkan data dalam penelitian, populasi tersebut terditi atas enam
kelas dengan jumlah keseluruhan 186 siswa, yaitu kelas VIII.1 sebanyak 32 siswa, VIIL.2
sebanyak 32 siswa, VIIL.3 sebanyak 32 siswa, VIIL.4 sebanyak 31 siswa, VIIL5 sebanyak 32
siswa, dan VIIL.6 sebanyak 27 siswa. Populasi tersebut dipilih karena seluruh siswa berada
pada jenjang kelas yang sama dan memperoleh pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

di sekolah yang sama.

Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VIII.2 dan VIIIL.3, dengan masing-
masing berjumlah 32 siswa sehingga total sampel sebanyak 64 siswa. Pemilihan sampel
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik tersebut digunakan dengan
mempertimbangkan karakteristik kelas, kemampuan awal siswa yang relatif seimbang, jumlah
peserta didik yang relatif sama, serta pertimbangan dan rekomendasi pihak sekolah. Kelas
VIIL.2 ditetapkan sebagai kelompok cksperimen yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model Probing Prompting, sedangkan kelas VIIIL.3 ditetapkan sebagai kelompok

kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Penggunaan purposive sampling sesuai dengan karakteristik penelitian eksperimen semu
karena kelompok penelitian berasal dari kelas yang telah terbentuk dan peneliti tidak
melakukan pengacakan individual. Pemilihan kelas yang relatif sebanding juga diperlukan

agar perbandingan hasil belajar setelah perlakuan dapat dilakukan secara lebih terarah.
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Penelitian mengenai Probing Prompting sebelumnya menunjukkan bahwa pemilihan kelompok
eksperimen dan kontrol merupakan bagian penting dalam penelitian komparatif untuk
menguji efektivitas model pembelajaran (Novena & Kriswandani, 2018; Indrawan et al.,

2020).

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar PAIL
Tes digunakan untuk memperoleh data mengenai kemampuan peserta didik sebelum dan
sesudah pelaksanaan pembelajaran. Tes diberikan dalam bentuk prefest dan posttest kepada
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Prefest diberikan sebelum perlakuan untuk
memperoleh gambaran kemampuan awal siswa, sedangkan postzest diberikan setelah proses
pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar setelah perlakuan. Penggunaan tes sebagai
instrumen hasil belajar sesuai dengan karakteristik penelitian eksperimen yang membutuhkan

pengukuran kemampuan peserta didik sebelum dan setelah perlakuan (Sugiyono, 2023).

Instrumen tes disusun berdasarkan materi pembelajaran yang menjadi fokus
penelitian, yaitu “Inspirasi Al-Qur’an: Melestarikan Alam, Menjaga Kehidupan”. Materi
tersebut berkaitan dengan pemahaman tentang alam sebagai ciptaan Allah Swt., tanggung
jawab manusia sebagai Abalifah di bumi, serta kewajiban menjaga dan melestarikan
lingkungan. Instrumen digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa setelah

mengikuti proses pembelajaran.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes melalui proses pengujian kualitas
instrumen. Pengujian tersebut meliputi uji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya
pembeda soal. Berdasarkan data dalam file penelitian, instrumen terdiri atas 20 butir soal.
Hasil analisis daya pembeda menunjukkan bahwa terdapat 14 soal dengan kategori baik dan
6 soal dengan kategori cukup baik. Proses pengujian tersebut dilakukan untuk memastikan
bahwa instrumen dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar secara layak.
Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes kepada kedua kelompok penelitian.
Pelaksanaan dimulai dengan pemberian prezest, dilanjutkan dengan proses pembelajaran sesuai
petlakuan masing-masing kelompok, kemudian diakhiri dengan pemberian posttest. Dengan
prosedur tersebut, data hasil belajar dapat dibandingkan antara kelompok eksperimen yang
memperoleh model Probing Prompting dan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Teknik tes tersebut juga digunakan dalam penelitian terdahulu mengenai
Probing Prompting, baik dalam pembelajaran umum maupun Pendidikan Agama Islam (Fikri et

al., 2024; Syafitri et al., 2023; Tauhid et al., 2024).
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Data yang diperoleh dari hasil prefest dan posttest dianalisis secara kuantitatif
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis dilakukan dengan bantuan
program SPSS Statistics versi 26. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data
hasil belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sedangkan statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh model pembelajaran

Probing Prompting terhadap hasil belajar PAL

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil belajar pada kelompok
penelitian berdistribusi normal. Dalam penelitian ini digunakan uji Shapiro Wilk. Pengujian
dilakukan dengan memperhatikan nilai signifikansi (5zg.). Apabila nilai S7g. = 0,05, data
dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai S7g. < 0,05, data dinyatakan tidak
berdistribusi normal. Uji normalitas menjadi bagian penting dalam analisis parametrik karena
hasilnya digunakan untuk menentukan kelayakan penggunaan teknik statistik selanjutnya

(Ramadhani & Bina, 2021).

Setelah data memenuhi asumsi normalitas, dilakukan uji homogenitas untuk
mengetahui apakah varians hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bersifat
homogen. Uji homogenitas dilakukan menggunakan Test of Homogeneity of 1 ariances dengan
bantuan SPSS. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai Szg. > 0,05, varians kedua
kelompok dinyatakan homogen, sedangkan apabila nilai S7g. < 0,05, varians kedua kelompok
dinyatakan tidak homogen. Uji homogenitas diperlukan karena penelitian membandingkan

hasil belajar dua kelompok independen (Nuryadi et al., 2017).

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples t test. Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah memperoleh perlakuan pembelajaran
yang berbeda. Penggunaan uji tersebut sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menguji
pengaruh model pembelajaran Probing Prompting terhadap hasil belajar PAI Teknik Independent
Samples t test juga digunakan dalam penelitian eksperimen yang membandingkan hasil belajar

dua kelompok yang berbeda (Fikri et al., 2024; Novena & Kriswandani, 2018).

Kriteria pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai signifikansi 0,05.
Apabila nilai S7g. (2-failed) < 0,05, maka Hgy ditolak dan H; diterima sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Sebaliknya, apabila nilai Sig. (2-failed) = 0,05, maka Hg diterima dan H; ditolak sehingga tidak

terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Analisis tersebut digunakan
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untuk menjawab hipotesis penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Probing

Prompting terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Pariaman.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Pariaman tahun
ajaran 2026/2027 dengan melibatkan dua kelompok penelitian, yaitu kelas VIIL.2 sebagai
kelompok eksperimen dan kelas VIIL.3 sebagai kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
memperoleh pembelajaran menggunakan model Probing Prompting, sedangkan kelompok
kontrol memperoleh pembelajaran dengan model konvensional. Kedua kelompok diberikan
pretest sebelum pembelajaran dan posttest setelah pembelajaran pada materi “Inspirasi Al-
Qur’an: Melestarikan Alam, Menjaga Kehidupan”. Data hasil tes selanjutnya dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Independent Samples t

test.
Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Hasil pengukuran menunjukkan adanya perbedaan nilai antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol pada prefest maupun postzest. Pada kelompok eksperimen, nilai rata-rata
pretest adalah 54,22 dan meningkat menjadi 78,59 pada posttest. Sementara itu, kelompok
kontrol memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 47,34 dan posttest sebesar 69,84. Dengan
demikian, selisih rata-rata prefest antara kedua kelompok adalah 6,88 poin, sedangkan selisih

rata-rata posttest adalah 8,75 poin.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Rata-rata Rata-rata Nilai Minimum Nilai Maksimum
Kelompok
Pretest Posttest Posttest Posttest
Eksperimen 54,22 78,59 60 100
Kontrol 47,34 69,84 50 90

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen sebesar
78,59, sedangkan kelompok kontrol sebesar 69,84. Nilai posttest tertinggi pada kelompok
eksperimen adalah 100 dan terendah 60. Pada kelompok kontrol, nilai tertinggi adalah 90 dan
terendah 50.

Berdasarkan data deskriptif, kelompok eksperimen memiliki nilai standar deviasi
pretest sebesar 8,043 dan posttest sebesar 9,090. Kelompok kontrol memiliki standar deviasi

pretest sebesar 12,312 dan posttest sebesar 9,629. Varians kelompok eksperimen masing-masing
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sebesar 64,093 pada prezest dan 82,636 pada posttest, sedangkan kelompok kontrol memiliki

varians sebesar 151,588 pada pretest dan 92,717 pada posttest.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Belajar

Statistik | Eksperimen Pretest| Eksperimen Posttest| Kontrol Pretest | Kontrol Posttest

Mean 54,22 78,59 47,34 69,84
Median 55,00 80,00 50,00 70,00
Standar Deviasi 8,043 9,090 12,312 9,629
Varians 64,693 82,636 151,588 92,717
Minimum 40 60 25 50
Maksimum 75 100 65 90
Rentang 35 40 40 40

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai minimum dan maksimum pada kedua kelompok
mengalami perubahan antara pretest dan posttest. Pada kelompok eksperimen, nilai minimum
meningkat dari 40 menjadi 60 dan nilai maksimum meningkat dari 75 menjadi 100. Pada
kelompok kontrol, nilai minimum meningkat dari 25 menjadi 50 dan nilai maksimum

meningkat dari 65 menjadi 90.
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi 0,05.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh data prefest dan posttest pada kedua kelompok
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Pada kelompok eksperimen, nilai signifikansi
pretest sebesar 0,132 dan posttest sebesar 0,331. Pada kelompok kontrol, nilai signifikansi preest

sebesar 0,067 dan posttest sebesar 0,354.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok | Tes |Nilai Sig. Keterangan
Eksperimen | Pretest 0,132 |Normal
Eksperimen |Posttest| 0,331 | Normal
Kontrol Pretest 0,067 |Normal
Kontrol Posttest| 0,354 |Normal

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada seluruh data berada di atas 0,05.
Data pretest dan  posttest kelompok eksperimen serta kelompok kontrol dinyatakan

berdistribusi normal berdasarkan hasil uji Shapiro Wilk.
Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test of Homuogeneity of 1V ariances

dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil pengujian memperoleh nilai Levene Statistic sebesar 0,328
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dengan derajat kebebasan pertama (df7) sebesar 1, derajat kebebasan kedua (df2) sebesar 62,
dan nilai signifikansi sebesar 0,580.
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic|dfl|df2| Sig.
0,328 1 620,586

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,586. Nilai tersebut lebih besar daripada 0,05
sehingga data kedua kelompok dinyatakan memiliki varians yang homogen berdasarkan hasil

uji Levene.
Hasil Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Independent Samples t test pada baris equal variances assumed. Pengujian dilakukan
dengan bantuan SPSS Statistics 26 pada taraf signifikansi 0,05. Hasil pengujian menunjukkan
nilai # sebesar 3,738 dengan derajat kebebasan (dfj sebesar 62 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000. Nilai Mean Difference sebesar 8,750 dengan S#d. Error Difference sebesar 2,341. Interval
kepercayaan 95% untuk perbedaan nilai berada pada rentang 4,071 sampai 13,429.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Independent Samples t test

Komponen Nilai
Levene’s Test (F) 0,328
Levene’s Test (Sig.) 0,586
T 3,738
Df 62
Sig. (2-tailed) 0,000
Mean Difference 8,750
Std. Error Difference 2,341
95% CI 4,071-13,429

Tabel 5 menunjukkan nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil
daripada taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian yang digunakan dalam

penelitian, hasil tersebut menghasilkan keputusan Hy ditolak dan H; diterima.

Data individual hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai siswa pada kedua kelompok
memiliki rentang yang berbeda. Pada kelompok eksperimen, jumlah nilai pretest tercatat
sebesar 1.745 dan jumlah nilai posttest sebesar 2.515. Pada kelompok kontrol, jumlah nilai
pretest sebesar 1.515 dan jumlah nilai postzest sebesar 2.235. Masing-masing kelompok terdiri

atas 32 siswa.
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Tabel 6. Rekapitulasi Jumlah Nilai dan Rata-Rata

Kelompok Jumlah Jumlah Rata-rata Jumlah Rata-rata
¢lompo Siswa Pretest Pretest Posttest Posttest

Eksperimen 32 1.745 54,22 2.515 78,59

Kontrol 32 1.515 47,34 2.235 69,84

Tabel 6 menunjukkan jumlah data yang diperoleh dari masing-masing kelompok serta rata-
rata hasil prefest dan posttest. Pada kedua kelompok, jumlah nilai postzest lebih tinggi daripada

jumlah nilai prezest.

Selain pola peningkatan nilai pada kedua kelompok, terdapat beberapa data yang
menunjukkan variasi individual. Pada kelompok eksperimen, nilai posttest terendah adalah 60,
sedangkan nilai tertinggi mencapai 100. Pada kelompok kontrol, nilai postzest terendah adalah
50 dan nilai tertinggi adalah 90. Dengan demikian, tidak seluruh siswa pada kedua kelompok

memperoleh nilai yang sama atau mengalami perubahan dengan besaran yang seragam.

Selain itu, terdapat ketidaksesuaian data penelitian. Bagian hasil pada Tabel 4.1-4.5
mencatat rata-rata posttest sebesar 78,59 untuk kelompok eksperimen dan 69,84 untuk
kelompok kontrol, dengan hasil Independent Samples ¢ test sebesar # = 3,738 dan Sig. (2-tailed) =
0,000. Namun, bagian kesimpulan file memuat angka berbeda, yaitu rata-rata posttest 78,44
untuk eksperimen dan 81,09 untuk kontrol, serta hasil uji # yang berbeda. Karena bagian
Tabel 4.1-4.5 merupakan penyajian hasil analisis statistik yang rinci, data hasil penelitian
dalam bagian ini disajikan berdasarkan tabel-tabel tersebut dan tidak mencampurkannya

dengan angka yang berbeda pada bagian kesimpulan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran probing prompting
memberikan perbedaan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas
VIII di MTsN 2 Kota Pariaman. Berdasarkan data penelitian, kelas eksperimen yang
memperoleh pembelajaran dengan model probing prompting memiliki nilai rata-rata pretest
sebesar 54,22 dan meningkat menjadi 78,59 pada posttest. Sementara itu, kelas kontrol yang
mengikuti pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata pretest sebesar 47,34 dan
meningkat menjadi 69,84 pada posttest. Dengan demikian, peningkatan nilai rata-rata pada

kelas eksperimen mencapai 24,37 poin, sedangkan kelas kontrol meningkat sebesar 22,50

(1850 YASIN: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya



Reza Amelia & Chatles

poin. Perbedaan rata-rata posttest kedua kelas sebesar 8,75 poin menunjukkan bahwa capaian

hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Temuan tersebut berkaitan dengan tujuan penelitian, yaitu menguji pengaruh model
pembelajaran probing prompting terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VIII. Hasil pengujian
hipotesis menggunakan Independent Samples t test memperoleh nilai # sebesar 3,738 dengan
derajat kebebasan (/) 62 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih
kecil daripada 0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima. Artinya, terdapat perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara siswa yang belajar menggunakan model probing prompting dan
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model
probing prompting dalam konteks penelitian ini memberikan hasil yang lebih baik terhadap

pencapaian belajar PAI siswa.

Secara substantif, hasil tersebut dapat dipahami dari karakteristik model probing
prompting yang menempatkan pertanyaan sebagai sarana untuk menggali dan mengembangkan
pemahaman siswa. Pertanyaan yang diberikan secara bertahap dapat mendorong siswa untuk
mengingat pengetahuan sebelumnya, menghubungkannya dengan materi yang sedang
dipelajari, kemudian memberikan jawaban berdasarkan proses berpikirnya. Kondisi tersebut
berbeda dengan pembelajaran yang lebih berpusat pada guru, karena siswa dalam model
probing prompting memperoleh kesempatan lebih besar untuk terlibat dalam proses berpikir

dan memberikan respons terhadap pertanyaan yang diberikan.

Penerapan model tersebut relevan dengan karakteristik materi PAI yang digunakan
dalam penelitian, yaitu “Inspirasi Al-Qur’an: Melestarikan Alam, Menjaga Kehidupan”.
Materi tersebut tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat informasi, tetapi juga
pemahaman mengenai hubungan antara ajaran Al-Qur’an, tanggung jawab manusia sebagai
khalifah di bumi, serta perilaku menjaga dan melestarikan lingkungan. Melalui pertanyaan
yang bersifat menggali dan menuntun, siswa dapat diarahkan untuk menghubungkan konsep
yang dipelajari dengan pemahaman dan pengalaman yang telah dimiliki. Oleh karena itu,
peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dapat dipandang sebagai hasil dari proses
pembelajaran yang memberikan ruang lebih besar bagi siswa untuk berpikir dan merespons

materi secara aktif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aningsih dan Hanjani (2022) yang
menjelaskan bahwa model probing prompting dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar

karena menyajikan serangkaian pertanyaan yang menuntun dan menggali gagasan siswa.
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Menurut penelitian tersebut, proses bertanya dan menjawab dapat membantu siswa
menghubungkan pengetahuan serta pengalaman sebelumnya dengan pengetahuan baru yang
sedang dipelajari. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian di MTsN 2 Kota Pariaman
karena kelas yang memperoleh perlakuan probing prompting menunjukkan rata-rata hasil posttest

yang lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Fikri, Shodiqin, dan Manap (2024)
yang secara khusus meneliti pengaruh model probing prompting terhadap hasil belajar PAI siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Kopang. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimen semu dan menemukan adanya pengaruh model probing prompting
terthadap hasil belajar PAI berdasarkan pengujian # fest. Kesamaan tersebut memperkuat
temuan penelitian ini karena kedua penelitian sama-sama menggunakan siswa kelas VIII

sebagai subjek penelitian dan menempatkan hasil belajar PAI sebagai variabel yang diamati.

Temuan penelitian juga konsisten dengan penelitian Tauhid et al. (2024) pada mata
pelajaran Fikih. Penelitian tersebut menggunakan desain Noneguivalent Control Group Design
dan menemukan bahwa penerapan model probing prompting memberikan pengaruh signifikan
terhadap keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan pertanyaan penuntun dalam proses pembelajaran tidak hanya dapat diterapkan
pada satu materi atau jenjang tertentu, tetapi memiliki potensi digunakan dalam pembelajaran

pendidikan agama Islam dengan karakteristik materi yang berbeda.

Penelitian Aji dan Amriyah (2026) juga menunjukkan bahwa model probing prompting
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS. Penelitian tersebut
menempatkan rendahnya hasil belajar dan kurang aktifnya keterlibatan siswa sebagai
persoalan yang dapat diatasi melalui pembelajaran yang lebih melibatkan siswa. Dengan
demikian, hasil penelitian di MTsN 2 Kota Pariaman memperkuat kecenderungan hasil
penelitian sebelumnya bahwa probing prompting dapat menjadi alternatif model pembelajaran

untuk meningkatkan capaian belajar.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu dipahami berdasarkan konteks
penerapannya. Keberhasilan suatu model pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh model
yang digunakan, tetapi juga oleh karakteristik siswa, materi pembelajaran, kemampuan guru
dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran, serta kondisi kelas. Oleh karena itu, hasil

penelitian ini tidak berarti bahwa probing prompting secara otomatis menghasilkan capaian yang
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lebih tinggi pada seluruh kondisi pembelajaran, tetapi menunjukkan efektivitasnya pada

konteks siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Pariaman dalam pembelajaran PAI yang diteliti.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan penguatan terhadap pandangan bahwa
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif melalui proses bertanya, menjawab,
menghubungkan pengetahuan, dan mengembangkan pemahaman dapat mendukung
pencapaian hasil belajar. Model probing prompting dapat menjadi salah satu alternatif
pembelajaran yang mengurangi dominasi guru dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat dalam proses berpikir. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
empiris terhadap penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan siswa

dalam pembelajaran PAIL

Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bagi guru PAI di MTsN 2 Kota
Pariaman untuk mempertimbangkan penggunaan model probing prompting sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran. Guru dapat menyusun pertanyaan secara bertahap mulai dari
pertanyaan untuk mengingat pengetahuan awal, memahami konsep, menghubungkan konsep
dengan situasi tertentu, sampai pada pertanyaan yang mendorong siswa memberikan alasan
atau kesimpulan. Pola tersebut dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pemahamannya.

Bagi siswa, penerapan probing prompting dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih aktif karena siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga dituntut untuk
memberikan jawaban dan menjelaskan pemikirannya. Dalam pembelajaran PAI, pola
tersebut dapat membantu siswa memahami materi secara lebih bermakna, terutama pada

materi yang berkaitan dengan penerapan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam
mendorong penggunaan model pembelajaran yang lebih bervariasi. Model probing prompting
dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi pembelajaran yang
terlalu berpusat pada guru. Namun, penerapannya tetap perlu disesuaikan dengan
karakteristik materi, kemampuan siswa, alokasi waktu, serta kesiapan guru dalam menyusun

pertanyaan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
memahami hasil penelitian: 1) Penelitian hanya dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas VIIL.2
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIL.3 sebagai kelas kontrol di MTsN 2 Kota Pariaman.

Dengan demikian, hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas kepada seluruh
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siswa pada jenjang atau seckolah yang berbeda karena karakteristik siswa dan kondisi
pembelajaran dapat berbeda; 2) Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling
sehingga kelompok penelitian tidak dipilih secara acak. Kondisi tersebut memungkinkan
adanya perbedaan karakteristik awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang tidak
sepenuhnya dapat dikendalikan oleh peneliti. Faktor seperti kemampuan awal, motivasi
belajar, kesiapan belajar, dan karakteristik siswa dapat turut memengaruhi hasil belajar selain
perlakuan yang diberikan; 3) Penelitian hanya mengukur hasil belajar melalui instrumen tes
sehingga perubahan pada aspek lain, seperti keaktifan, motivasi, kemampuan berpikir kritis,
atau sikap siswa selama proses pembelajaran, belum dianalisis secara khusus. Padahal, model
probing prompting secara karakteristik juga berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam proses
bertanya dan menjawab; 4) Penelitian dilakukan dalam ruang lingkup materi dan waktu
pembelajaran yang terbatas. Oleh sebab itu, efektivitas model probing prompting pada materi
PAI lainnya belum dapat dipastikan berdasarkan penelitian ini. Penelitian berikutnya dapat
menguji penerapan model tersebut pada materi yang berbeda, melibatkan jumlah kelas atau
sekolah yang lebih luas, serta mengombinasikannya dengan pengukuran aspek keaktifan,

motivasi, kemampuan berpikir kritis, dan retensi hasil belajar.

Dengan demikian, secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran probing prompting memiliki kontribusi positif terhadap hasil belajar PAI siswa
kelas VIII di MTsN 2 Kota Pariaman dalam konteks penelitian yang dilakukan. Keunggulan
tersebut terlihat dari rata-rata posttest kelas eksperimen yang mencapai 78,59 dibandingkan
kelas kontrol sebesar 69,84 serta hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang juga menemukan
pengaruh positif probing prompting terhadap hasil belajar. Namun, hasil tersebut tetap perlu
dipahami secara kontekstual karena keterbatasan jumlah kelas, teknik pemilihan sampel,

karakteristik siswa, dan ruang lingkup materi penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran probing prompting
terthadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di
MTsN 2 Kota Pariaman, dapat disimpulkan bahwa penerapan model probing prompting
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut terlihat dari

peningkatan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dari 54,22 pada prefest menjadi 78,59 pada
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posttest, sedangkan kelas kontrol mengalami peningkatan dari 47,34 menjadi 69,84. Hasil uji
Independent Samples t test memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dengan # hitung
sebesar 3,738, sehingga terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model probing prompting dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model probing prompting terbukti dapat menjadi
salah satu alternatif model pembelajaran PAI yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar

siswa pada konteks penelitian ini.

Secara keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam penerapan model
pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang
bersifat menggali dan menuntun. Penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa model
probing prompting dapat diterapkan pada pembelajaran PAI untuk membantu siswa memahami
materi secara lebih aktif dan terarah. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi guru PAI di MTsN 2 Kota Pariaman dalam memilih dan mengembangkan
model pembelajaran yang lebih bervariasi, terutama pada materi yang membutuhkan

pemahaman konsep dan keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek dan lokasi penelitian
dengan melibatkan lebih banyak kelas atau sekolah sehingga hasil penelitian memiliki daya
generalisasi yang lebih luas. Penelitian berikutnya juga dapat menerapkan model probing
prompting pada materi PAI yang berbeda serta mengkaji pengaruhnya tidak hanya terhadap
hasil belajar, tetapi juga terhadap keaktifan, motivasi, kemampuan berpikir kritis, dan aspek
pembelajaran lainnya. Selain itu, penggunaan desain penelitian dengan pengendalian
karakteristik awal kelompok yang lebih kuat dapat dilakukan untuk memperoleh gambaran

yang lebih mendalam mengenai efektivitas model probing prompting dalam pembelajaran PAI
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